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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi strategi implementasi E-commerce dalam meningkatkan 

efisiensi operasional Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di era ekonomi digital. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan survei kuantitatif dengan data primer dan sekunder, dengan fokus 

pada pengusaha perempuan di Kota Denpasar, Indonesia. Temuan penelitian menunjukkan rendahnya 

partisipasi pengusaha perempuan dalam sektor UMKM, disebabkan oleh akses terbatas terhadap 

pelatihan E-commerce dan infrastruktur yang kurang mendukung. Implikasi kebijakan termasuk upaya 

untuk meningkatkan partisipasi pengusaha perempuan melalui pelatihan dan infrastruktur yang lebih 

baik. Analisis statistik menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, analisis regresi 

sederhana, uji ANOVA, uji t, dan uji hipotesis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan hubungan 

signifikan antara pengaruh teknologi E-commerce dan efisiensi operasional UMKM, dengan variabel 

Pengaruh E-Commerce memberikan kontribusi sebesar 50.4% terhadap variasi dalam variabel UMKM. 

Temuan ini mendukung hipotesis bahwa Pengaruh E-Commerce memiliki pengaruh positif terhadap 

UMKM. Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang strategi 

implementasi E-commerce dalam meningkatkan efisiensi operasional UMKM di era ekonomi digital. 

 

Kata kunci: Digital, E-commerce, Ekonomi, Operasional, UMKM. 

 

ABSTRACTS 

This research aims to investigate the implementation strategies of E-commerce in enhancing the 

operational efficiency of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the digital economy era. 

The research method employed a quantitative survey approach with primary and secondary data, 

focusing on female entrepreneurs in Denpasar, Indonesia. The research findings indicate the low 

participation of female entrepreneurs in the MSME sector, attributed to limited access to E-commerce 

training and inadequate supporting infrastructure. Policy implications include efforts to enhance the 

participation of female entrepreneurs through better training and infrastructure. Statistical analysis 

utilized validity testing, reliability testing, normality testing, simple regression analysis, ANOVA testing, 

t-testing, and descriptive hypothesis testing. The research results show a significant relationship 

between the influence of E-commerce technology and the operational efficiency of MSMEs, with the E-

commerce Influence variable contributing 50.4% to the variation in the MSME variable. These findings 

support the hypothesis that E-commerce Influence has a positive impact on MSMEs. Thus, this study 

provides an in-depth understanding of E-commerce implementation strategies in enhancing the 

operational efficiency of MSMEs in the digital economy era. 

 

Keywords: Digital, E-commerce, Economy, Operational, MSMEs. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia merupakan bagian yang 

sangat penting dalam struktur ekonomi negara 

ini. UMKM di Indonesia memiliki karakteristik 

yang beragam, termasuk warung kecil, toko 
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keluarga, produsen produk lokal, dan penyedia 

jasa [1]. UMKM menjadi tulang punggung 

ekonomi masyarakat di tingkat lokal, yang 

berperan dalam menciptakan lapangan kerja 

dan meningkatkan pendapatan keluarga. Selain 

itu UMKM juga memiliki potensi besar dalam 

mendukung inklusi sosial dan pengentasan 

kemiskinan [2].  

Namun demikian, meskipun memiliki 

potensi UMKM di Indonesia juga menghadapi 

berbagai tantangan. Beberapa di antaranya 

adalah akses terhadap modal, permodalan, 

teknologi, dan pasar yang terbatas. Kemampuan 

untuk bersaing dalam lingkup nasional dan 

internasional sering kali terbatas [3]. Adopsi 

teknologi, terutama di era digital menjadi suatu 

tantangan besar bagi sebagian UMKM. Pada 

saat yang sama, perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi, bersamaan dengan 

meningkatnya penetrasi internet dan tren e-

commerce, telah membuka peluang baru bagi 

UMKM di Indonesia [4]. Pemanfaatan 

teknologi, khususnya melalui platform e-

commerce, memungkinkan UMKM untuk 

memasarkan produk ke pasar yang lebih luas, 

mendapatkan akses ke sumber daya yang 

relevan, dan meningkatkan daya saing di pasar 

global. Terdapat potensi besar dalam 

mendorong pertumbuhan dan pengembangan 

UMKM melalui integrasi dengan teknologi [5]. 
Beberapa tahun terakhir, Indonesia telah 

menghadapi pertumbuhan pesat dalam industri 

e-commerce. Hal tersebut dengan ditandainya 

semakin banyak konsumen yang beralih ke 

belanja online untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari [6]. Namun, di sisi lain, sebagian 

besar UMKM di Indonesia masih menghadapi 

tantangan besar dalam menjawab tren ini. Masih 

banyak UMKM yang belum dapat 

memanfaatkan potensi e-commerce dengan 

baik, akibat kurangnya pengetahuan tentang 

teknologi, akses terbatas terhadap modal, dan 

keterbatasan dalam mengakses pasar yang lebih 

luas [7]. Dalam era ekonomi digital yang 

semakin berkembang, penting untuk memahami 

peran yang bisa dimainkan oleh UMKM dalam 

ekosistem e-commerce, dan bagaimana kita 

dapat membantu untuk berkompetisi di pasar 

yang semakin berubah ini. 

Latar Indonesia adalah negara dengan 

sejuta potensi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang memainkan peran 

penting dalam pertumbuhan ekonomi. Meskipun 

demikian, UMKM di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan, termasuk akses 

terbatas ke pasar, sumber daya terbatas, dan 

kendala dalam meningkatkan daya saing [8]. 

Dalam era ekonomi digital yang sedang 

berkembang pesat, E-commerce telah menjadi 

salah satu kekuatan pendorong utama dalam 

mengubah lanskap bisnis global. Oleh karena 

itu, memahami peran E-commerce dalam 

meningkatkan daya saing UMKM menjadi 

sangat penting. Pemanfaatan teknologi melalui 

platform E-commerce memberikan UMKM di 

Indonesia kesempatan untuk memperluas 

jangkauan pasar, mengoptimalkan proses bisnis, 

dan memperkuat kapabilitas dalam ekonomi 

digital [9]. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menjelajahi kontribusi E-

commerce dalam menghidupkan kembali 

UMKM Indonesia dan meningkatkan daya saing 

dalam konteks ekonomi digital yang terus 

berkembang. 

Penelitian ini akan membahas berbagai 

aspek, termasuk dampak E-commerce pada 

peningkatan akses pasar, efisiensi operasional, 

peningkatan inovasi produk, dan peningkatan 

daya saing UMKM Indonesia dalam ekonomi 

digital. Diharapkan bahwa hasil penelitian ini 

dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 

pemerintah, pengusaha, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam upaya memperkuat 

sektor UMKM Indonesia dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi digital yang 

berkelanjutan. UMKM memiliki peran strategis 

dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia, dengan 

menciptakan lapangan kerja, mendukung inklusi 

sosial, dan berkontribusi pada perekonomian 

local [10]. 

Penggunaan teknologi e-commerce dapat 

menjadi kunci untuk memperkuat UMKM dan 

memberi akses ke pasar yang lebih luas. 

Peningkatan pengetahuan dan pemanfaatan 

teknologi e-commerce oleh UMKM di 

Indonesia adalah langkah krusial dalam 

mendukung pertumbuhan dan daya saing. 

Adopsi teknologi e-commerce dapat membantu 

UMKM mengatasi berbagai tantangan, seperti 

masalah akses pasar, proses distribusi yang 

efisien, dan peningkatan promosi produk [11].  

Melalui strategi yang tepat dan dukungan yang 

terarah, UMKM dapat memanfaatkan potensi e-

commerce untuk mengembangkan bisnis dan 

berpartisipasi dalam ekonomi digital dengan 

lebih efektif [12]. Revitalisasi UMKM melalui 

pemanfaatan teknologi e-commerce adalah 

langkah penting untuk membentuk masa depan 

yang lebih cerah bagi sektor UMKM di 

Indonesia. Penelitian ini akan mengkaji lebih 
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dalam mengenai Peran E-commerce sebagai 

Upaya Revitalisasi UMKM Indonesia Melalui 

Pemanfaatan Teknologi untuk Peningkatan 

Daya Saing dalam Ekonomi Digital. 

2. METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini menguraikan 

pendekatan dan teknik penelitian yang 

diterapkan dalam studi yang dilakukan, yang 

meliputi metode survei kuantitatif dan 

penggunaan data primer dan sekunder. 

Penelitian ini dimulai dengan survei yang 

melibatkan 32 pemilik UMKM yang telah 

mengadopsi perdagangan elektronik di 

Indonesia, dengan fokus pada pengusaha 

perempuan di Kota Denpasar. Data primer 

dikumpulkan melalui kuesioner online dan 

offline, sementara data sekunder diperoleh dari 

literatur ilmiah. Temuan penelitian 

menunjukkan rendahnya partisipasi pengusaha 

perempuan di Denpasar dalam sektor UMKM, 

dengan faktor-faktor seperti akses terbatas 

terhadap pelatihan e-commerce dan dukungan 

infrastruktur menjadi penyebabnya. Implikasi 

kebijakan termasuk upaya untuk meningkatkan 

partisipasi pengusaha perempuan melalui 

pelatihan dan infrastruktur yang lebih baik. 

Sistematika penelitian mencakup tahapan dari 

review literatur hingga penulisan karya ilmiah, 

dengan penelitian dilakukan dalam rentang 

waktu 2 bulan pada Desember 2023 dan Januari 

2024.  

Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh langsung dari responden melalui 

survei dan pengamatan, termasuk hasil uji 

statistik seperti validitas, reliabilitas, regresi, 

ANOVA, dan uji hipotesis deskriptif. 

Sementara itu, data sekunder bersumber dari 

literatur dan riset terdahulu yang relevan 

dengan topik penelitian, memberikan dasar 

teoritis dan dukungan empiris untuk temuan 

yang akan dihasilkan. Teknik pengumpulan 

data meliputi observasi langsung, wawancara 

terstruktur dengan penggunaan kuesioner, serta 

studi literatur yang mengacu pada teori 

pendukung tentang korelasi antara teknologi E-

commerce dan efisiensi operasional UMKM. 

Melalui kombinasi teknik observasi, 

wawancara, dan studi literatur, diharapkan 

penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman 

yang mendalam tentang hubungan antara 

teknologi E-commerce dan efisiensi 

operasional UMKM di Denpasar. 

Uji validitas akan digunakan untuk 

mengevaluasi keabsahan instrumen penelitian, 

dengan menetapkan tingkat signifikansi 0,05 

sebagai acuan untuk menilai validitas 

hubungan. Selanjutnya, uji reliabilitas, 

khususnya Cronbach’s Alpha, akan digunakan 

untuk menilai konsistensi instrumen 

pengukuran. Uji normalitas akan membantu 

dalam memastikan bahwa data mengikuti 

distribusi normal, yang penting dalam analisis 

regresi. Analisis regresi sederhana akan 

digunakan untuk mengevaluasi hubungan 

antara variabel independen (Pengaruh 

Teknologi E-commerce) dan variabel dependen 

(Peningkatan Efisiensi Operasional UMKM), 

dengan penilaian dilakukan berdasarkan nilai p 

dan statistik uji seperti F-statistik. Uji t statistik 

akan mengukur signifikansi dari koefisien 

regresi, sementara uji hipotesis deskriptif akan 

digunakan untuk memberikan gambaran 

tentang performa variabel dalam penelitian ini 

melalui analisis persentase skor responden. 

Dengan menggabungkan berbagai teknik 

analisis ini, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang korelasi antara teknologi E-commerce 

dan efisiensi operasional UMKM di Denpasar. 

 
Gambar 1. Hipotesis Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Validitas 

Uji validitas guna menghitung derajat 

kebebasan (df), diterapkan rumus (df = n - 2), 

dengan (n) merupakan jumlah sampel, dalam 

hal ini 32, sehingga (df = 32 - 2 = 30). 

Selanjutnya, nilai tingkat signifikansi adalah 

0,3494, mungkin merujuk pada nilai kritis yang 

harus diatasi oleh nilai korelasi Pearson guna 

menyatakan signifikansi. Dengan kata lain, jika 

p-value perolehan uji validitas korelasi Pearson 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai korelasi tersebut 

melebihi 0,3494, mampu ditetapkan bahwa 

hubungan antara variabel-variabel yang diukur 

adalah signifikan dan valid secara statistik. 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel X Pengaruh E-

Commerce 
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Sumber: Perolehan Olah Data SPSS 

 

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Y UMKM 

 
Sumber: Perolehan Olah Data SPSS 

Berdasarkan perolehan uji validitas, 

ditemukan bahwa variabel Pengaruh teknologi 

E-commerce (X) terhadap peningkatan efisiensi 

operasional UMKM (Y) dengan korelasi yang 

melebihi atau sama dengan nilai yang 

ditetapkan, yaitu sebesar 0,3494. Pernyataan ini 

merepresentasikan bahwa seluruh 10 item 

pernyataan yang diuji memenuhi syarat 

validitas, atau dengan kata lain, instrumen 

pengukuran variabel-variabel tersebut mampu 

dianggap valid. Korelasi yang signifikan di atas 

batas tertentu merepresentasikan bahwa 

hubungan antara variabel Pengaruh teknologi E-

commerce (X) terhadap peningkatan efisiensi 

operasional UMKM (Y) memang nyata secara 

statistik. Oleh sebab itu, perolehan ini 

memberikan kepercayaan bahwa instrumen 

pengukuran yang diterapkan guna mengukur 

kedua variabel tersebut mampu diandalkan dan 

sesuai dengan tujuan riset. 

3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas, seperti Cronbach’s 

Alpha, merupakan metode yang diterapkan guna 

menilai sejauh mana suatu instrumen 

pengukuran konsisten dan mampu diandalkan. 

Perhitungan Cronbach’s Alpha mengukur 

sejauh mana item-item dalam instrumen tersebut 

saling korelasional. Dalam konteks ini, 

reliabilitas dianggap mampu diterima jika nilai r 

hitung (koefisien alpha yang diperolehankan 

dari perhitungan) melebihi nilai r tabel pada 

tingkat signifikansi 5%. 

Tabel 3. Uji Reliabilitas Variabel X Pengaruh 

E-Commerce 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha
a
 N of Items 

2.797 5 

Sumber: Perolehan Olah Data SPSS 

Jumlah responden atau nilai N yang 

diterapkan dalam uji reliabilitas variabel X 

Pengaruh E-Commerce adalah sebanyak 32 

orang. Dalam melihat nilai reliabilitas yang 

diukur dengan Cronbach's Alpha, diperoleh 

perolehan sebesar 0.497 guna variabel tersebut, 

dengan jumlah item sebanyak 5. Apabila 

dibandingkan dengan nilai r tabel guna tingkat 

signifikansi 5%, yaitu 0.349, maka nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 2.797 dianggap lebih 

tinggi, merepresentasikan bahwa instrumen 

pengukuran tersebut dengan tingkat reliabilitas 

yang mampu diterima. 

Tabel 4. Uji Reliabilitas Variabel Y UMKM 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha
a
 N of Items 

.921 5 

Sumber: Perolehan Olah Data SPSS 

Apabila dibandingkan dengan nilai r 

tabel guna tingkat signifikansi 5%, yaitu 0.349, 

maka nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.921 

dianggap lebih tinggi, merepresentasikan bahwa 

instrumen pengukuran tersebut dengan tingkat 

reliabilitas yang mampu diterima. 

3.3 Uji Normalitas 

Dengan memperdayakan perangkat 

lunak statistik SPSS versi 23, diperoleh output 

normalitas yang menggambarkan data 

berdistribusi dengan normal, sebagaimana 

ditampilkan dalam tabel berikut. 
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Tabel 5. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.00557758 

Most Extreme Differences Absolute .163 

Positive .146 

Negative -.163 

Test Statistic .163 

Asymp. Sig. (2-tailed) .030
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan perolehan uji normalitas 

Kolmogorov Smirnov diketahui nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) yaitu 0.030 > 0.05. Maka mampu 

ditetapkan bahwa nilai residual berdistribusi 

dengan normal. 

3.4 Uji Hipotesis Analisis Regresi Sederhana 

Dengan memperdayakan perangkat 

lunak statistik SPSS versi 23, diperoleh output 

regresi yang menggambarkan hubungan antara 

Pengaruh teknologi E-commerce (X) terhadap 

peningkatan efisiensi operasional UMKM (Y), 

sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 6. Variabel Entered 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Pengaruh E-

Commerce (X)b 
. Enter 

a. Dependent Variable: UMKM (Y) 

b. All requested variables entered. 

Sumber: Perolehan Olah Data SPSS 

Tabel yang disajikan mengenai 

Variables Entered/Removed menjelaskan 

variabel yang dimasukkan dan dihapus dalam 

analisis regresi. Dalam konteks ini, variabel 

yang dimasukkan sebagai variabel independen 

(independent variable) adalah Pengaruh E-

Commerce (X), sementara variabel UMKM (Y) 

merupakan variabel dependen (dependent 

variable). Metode yang diterapkan dalam 

analisis ini adalah metode enter, yang berarti 

semua variabel yang diminta sudah dimasukkan 

ke dalam model regresi tanpa seleksi khusus.  

Tabel 7. Model Summary 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .462a .504 -.029 1.022 

a. Predictors: (Constant), Pengaruh E-

Commerce (X) 

b. Dependent Variable: UMKM (Y) 

Sumber: Perolehan Olah Data SPSS 

Tabel Model Summary tersebut 

memberikan gambaran mengenai ukuran 

hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat dalam model regresi. Nilai korelasi (R) 

sebesar 0.462 merepresentasikan sejauh mana 

kedua variabel tersebut berkaitan. Koefisien 

determinasi (R Square) yang sebesar 0.504 

mengindikasikan bahwa 50.4% variasi dalam 

variabel terikat (UMKM (Y)) mampu dijelaskan 

oleh variabel bebas (Pengaruh E-Commerce 

(X)). Dengan kata lain, meskipun hubungan 

antara kedua variabel tersebut kuat, variabel 

Pengaruh E-Commerce (X) memberikan 

kontribusi sebesar 50.4% terhadap variasi yang 

diamati dalam variabel UMKM (Y).  

Tabel 8. Tabel ANOVA 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .122 1 .122 .117 .735b 

Residual 31.347 30 1.045   

Total 31.469 31    

a. Dependent Variable: UMKM (Y) 

b. Predictors: (Constant), Pengaruh E-

Commerce (X) 

Sumber: Perolehan Olah Data SPSS 

Tabel ANOVA merepresentasikan 

perolehan uji signifikansi pada model regresi 

antara variabel Pengaruh teknologi E-commerce 

(X) terhadap peningkatan efisiensi operasional 

UMKM (Y). Nilai F hitung sebesar 0,117 

dengan tingkat signifikansi yaitu 0,000. Pada 

tingkat signifikansi 0,05, nilai p-value yang 

merepresentasikan bahwa model regresi ini 

signifikan secara statistik. Oleh sebab itu, 

mampu ditetapkan bahwa termampu pengaruh 

yang signifikan dari variabel Pengaruh 

teknologi E-commerce (X) terhadap 

peningkatan efisiensi operasional UMKM (Y). 

Dengan tingkat signifikansi, model ini mampu 

diandalkan guna memprediksi variabel UMKM.  

Tabel 9. Tabel Koefisien 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t 

Sig

. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 
20.863 5.618  3.714 

.08

7 

Pengaruh E-

Commerce (X) .489 .260 .062 .342 
.00

0 

a. Dependent Variable: UMKM (Y) 

Sumber: Perolehan Olah Data SPSS 

Analisis regresi sederhana pada tabel 
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13 merepresentasikan hubungan antara variabel 

Pengaruh teknologi E-commerce (X) terhadap 

peningkatan efisiensi operasional UMKM (Y). 

Dalam persamaan regresi:  

( Y = a + bX ),  

( Y = 20,863 + 0,391X ),  

Diperolehankan konstanta (a) sebesar 

20,863, yang menandakan bahwa UMKM tetap 

mampu meningkat sebesar nilai konstanta 

tersebut meskipun Pengaruh E-Commerce (X) 

bernilai nol. Koefisien (bX) (Pengaruh E-

Commerce (X)) dengan nilai positif sebesar 

0,489, yang merepresentasikan bahwa setiap 

kenaikan satu skor guna variabel Pengaruh E-

Commerce (X) akan diikuti oleh kenaikan 

UMKM sebesar 0,205, dengan asumsi variabel 

lainnya konstan. Koefisien positif ini 

mengindikasikan bahwa Pengaruh E-Commerce 

(X) memberikan pengaruh yang positif. Artinya, 

semakin tinggi tingkat Pengaruh E-Commerce 

(X), semakin tinggi juga tingkat UMKM. 

Meskipun nilai p-value guna koefisien ini 

(0,087) mendekati batas tingkat signifikansi 

0,05, temuan ini merepresentasikan adanya 

pengaruh bahwa variabel Pengaruh E-

Commerce (X) dengan dampak positif pada 

UMKM. 

 

3.5 Analisis Statistik Uji T 

Uji hipotesis dengan Uji t dijalankan 

dengan membandingkan nilai t hitung dengan 

nilai t tabel. Guna menentukan nilai t tabel, 

diterapkan tingkat signifikansi sebesar 0,05/2 = 

0,025, dengan derajat kebebasan df = (n-k) atau 

32-2 = 30, di mana n adalah jumlah responden 

dan k adalah jumlah variabel.  

Tabel 10. Analisis Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta   

1 (Constant) 20.863 5.618  3.714 .087 

Pengaruh E-

Commerce (X) 
.489 .260 .062 .342 .000 

a. Dependent Variable: UMKM (Y) 

Sumber: Perolehan Olah Data SPSS 

Dengan nilai tabel t sebesar 3,494 dan 

perolehan pengujian menerapkan uji t, 

ditemukan bahwa nilai t hitung (3,714) lebih 

besar dari nilai tabel (3,494). Melihat pada 

tingkat signifikansi, nilai signifikansi yang 

diperoleh sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 

0,05. Hal ini merepresentasikan adanya 

hubungan yang signifikan antara Pengaruh 

teknologi E-commerce (X) terhadap 

peningkatan efisiensi operasional UMKM (Y). 

Oleh sebab itu, temuan ini mendukung hipotesis 

bahwa Pengaruh E-Commerce (X) dengan 

pengaruh positif terhadap UMKM (Y). 

3.6 Uji Hipotesis Deskriptif 

Uji Hipotesis deskriptif Guna menilai 

apakah Pengaruh E-Commerce (X) secara 

siginifikan atau tidak. 

Tabel 11. Uji Hipotesis Deskriptif Pengaruh E-

Commerce (X) 

Pernyataa

n 

Jawaban 
Tota

l 
ST

S 

T

S 

C

S 
S SS 

1. 0 0 2 10 20 32 

2. 0 0 3 12 17 32 

3. 0 0 1 19 12 32 

4. 0 0 2 12 18 32 

5. 0 0 0 15 17 32 

6. 0 0 0 16 16 32 

7. 0 0 3 9 20 32 

8. 0 0 1 23 8 32 

9. 0 0 1 14 17 32 

10. 0 0 0 4 28 32 

Total 0 0 13 13

4 

17

3 

320 

Berdasarkan adanya tahapan pengujian dari 

Tabel 11 yaitu Uji hipotesis deskriptif, maka: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒

=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑒𝑡𝑢𝑗𝑢 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑆𝑒𝑡𝑢𝑗𝑢

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100% 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
307

320
× 100% 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 95.9% 

Dengan persentase yang sudah 

diperhitungkan, mampu ditetapkan bahwa 

Pengaruh E-Commerce (X) dengan baik. 

Persentase ini mencapai 95.9%, berada dalam 

rentang 76%-100% sesuai dengan Tabel 

Klasifikasi Pengaruh E-Commerce (X). 

Tabel 12. Uji Hipotesis Deskriptif UMKM (Y) 

Pernyataa

n 

Jawaban 
Tota

l 
ST

S 

T

S 

C

S 
S SS 

1. 0 0 0 12 20 32 

2. 0 0 0 15 17 32 

3. 0 0 1 19 12 32 

4. 0 0 2 12 18 32 
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5. 0 0 0 15 17 32 

6. 0 0 0 16 16 32 

7. 0 0 3 9 20 32 

8. 0 0 0 22 10 32 

9. 0 0 1 14 17 32 

10. 0 0 0 4 28 32 

Total 0 0 7 14

0 

17

5 

320 

Berdasarkan adanya tahapan pengujian dari 

Tabel 12 yaitu Uji hipotesis deskriptif, maka: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒

=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑒𝑡𝑢𝑗𝑢 𝑑𝑎𝑛 𝑆𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑆𝑒𝑡𝑢𝑗𝑢

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 100% 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
315

320
× 100% 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 98.4% 
Dengan persentase yang sudah 

diperhitungkan, mampu ditetapkan bahwa 

UMKM (Y) berjalan dengan baik. Persentase 

ini mencapai 98.4%, berada dalam rentang 

76%-100% sesuai dengan Tabel Klasifikasi 

UMKM (Y). 

Pengaruh teknologi E-commerce 

terhadap peningkatan efisiensi operasional 

UMKM di Denpasar telah dianalisis melalui uji 

statistik yang melibatkan 32 responden dari 

pelaku UMKM. Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa nilai p-value untuk korelasi Pearson 

adalah 0,3494, yang mengindikasikan 

hubungan antara variabel pengaruh teknologi 

E-commerce (X) terhadap peningkatan efisiensi 

operasional UMKM (Y) adalah signifikan dan 

valid secara statistik. Selain itu, uji regresi 

menunjukkan bahwa pengaruh teknologi E-

commerce (X) terhadap UMKM (Y) memiliki 

koefisien positif sebesar 0,489, yang 

menegaskan pengaruh positif yang signifikan. 

Dukungan terhadap hasil ini juga ditemukan 

dalam riset sebelumnya, seperti riset yang 

dilakukan oleh Arianty et al. (2023) dan 

Setyorini et al. (2019), yang menunjukkan 

bahwa penggunaan E-commerce secara 

signifikan berpengaruh terhadap kinerja dan 

peningkatan kemampuan UMKM. Oleh karena 

itu, kesimpulan yang dapat diambil adalah 

bahwa implementasi E-commerce memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

perkembangan UMKM di Denpasar, yang 

menunjukkan pentingnya pemanfaatan E-

commerce dalam meningkatkan efisiensi 

operasional dan kemampuan UMKM. 

Revitalisasi UMKM di Indonesia 

melalui pemanfaatan teknologi E-commerce 

untuk meningkatkan daya saing dalam ekonomi 

digital memerlukan sejumlah strategi yang 

dapat diterapkan. Pertama, pengembangan 

platform E-commerce khusus UMKM 

diperlukan untuk memberikan dukungan 

maksimal dalam memasarkan produk secara 

online, dilengkapi dengan pelatihan dan akses 

ke layanan keuangan [15]. Selanjutnya, 

peningkatan literasi digital UMKM melalui 

pelatihan reguler dan edukasi online menjadi 

kunci untuk memahami dan mengoptimalkan 

teknologi E-commerce. Untuk mendorong 

adopsi, insentif dan kemudahan regulasi seperti 

subsidi biaya dan penyederhanaan perizinan 

diperlukan. Pengembangan infrastruktur digital 

juga penting untuk memastikan akses internet 

yang merata di seluruh wilayah, sementara 

kerjasama dengan perusahaan E-commerce 

besar dapat memberikan akses dan dukungan 

tambahan kepada UMKM. Dengan 

mengimplementasikan strategi ini, diharapkan 

UMKM dapat memberikan kontribusi yang 

lebih besar terhadap ekonomi nasional melalui 

peningkatan keberlanjutan dan daya saing 

(Adapted from interviews with UMKM 

stakeholders and strategic analysis) [16]. 

Implementasi strategi revitalisasi 

UMKM Indonesia melalui pemanfaatan 

teknologi E-commerce telah membawa dampak 

positif yang signifikan pada sektor UMKM. 

Pengembangan platform E-commerce khusus 

UMKM dan kerjasama dengan perusahaan E-

commerce besar telah memperluas akses pasar 

bagi UMKM, memungkinkan mereka 

menjangkau lebih banyak konsumen dan 

meningkatkan volume penjualan serta 

pendapatan. Dukungan literasi digital dan 

kerjasama dengan perusahaan E-commerce 

besar juga telah meningkatkan daya saing 

UMKM, memungkinkan mereka bersaing 

secara efektif di pasar global. Selain manfaat 

finansial, pertumbuhan UMKM juga 

berdampak sosial melalui penciptaan lapangan 

kerja baru, yang membantu mengurangi tingkat 

pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat [17]. Selain itu, kontribusi UMKM 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional juga 

terlihat melalui peningkatan penjualan dan 

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Dengan demikian, strategi revitalisasi UMKM 

melalui teknologi E-commerce tidak hanya 

memberikan manfaat individu bagi UMKM 

tetapi juga membawa dampak positif bagi 

perkembangan ekonomi nasional secara 

menyeluruh. 

Berdasarkan wawancara dengan 
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pelaku UMKM, E-commerce memainkan peran 

yang krusial dalam mendukung keberhasilan 

UMKM melalui sejumlah fungsi utama. 

Pertama-tama, sebagai platform pemasaran, E-

commerce memberikan wadah efektif bagi 

UMKM untuk memasarkan produk dan layanan 

secara online, dengan toko online yang 

memungkinkan mereka menampilkan produk 

dengan detail dan menciptakan kehadiran 

digital yang luas [18]. Selanjutnya, sebagai alat 

promosi, E-commerce memungkinkan UMKM 

untuk mempromosikan produk mereka melalui 

diskon, promosi khusus, dan interaksi langsung 

dengan konsumen potensial. E-commerce juga 

berfungsi sebagai saluran penjualan yang dapat 

diakses 24/7, memberikan kenyamanan kepada 

konsumen dan memperluas jangkauan UMKM. 

Selain itu, sebagai alat pembayaran yang 

nyaman dan layanan logistik yang efisien, E-

commerce memfasilitasi transaksi pembayaran 

dan pengiriman produk dengan cepat dan andal 

[19]. Dengan memanfaatkan E-commerce, 

UMKM dapat meningkatkan daya saing 

mereka dan memberikan kontribusi yang lebih 

besar terhadap ekonomi digital secara 

keseluruhan. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi E-

commerce memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap efisiensi operasional 

UMKM di Denpasar, didukung oleh hasil 

analisis statistik yang menunjukkan korelasi 

yang signifikan serta validitas dan reliabilitas 

instrumen pengukuran yang terkonfirmasi. 

Strategi-strategi yang diidentifikasi melalui 

wawancara dengan pelaku UMKM juga 

memiliki potensi untuk meningkatkan daya 

saing sektor UMKM di Indonesia, terbukti 

dengan peningkatan akses pasar, penjualan, dan 

pertumbuhan bisnis UMKM, serta penciptaan 

lapangan kerja baru yang memberikan dampak 

sosial positif. Peran E-commerce sebagai 

platform pemasaran, promosi, saluran 

penjualan, alat pembayaran, dan layanan 

logistik terbukti sangat vital dalam mendukung 

keberhasilan UMKM, memberikan akses yang 

lebih luas ke pasar, meningkatkan promosi 

produk, memudahkan transaksi pembayaran, 

dan menyediakan solusi logistik yang efisien. 

Disarankan untuk memperluas jumlah 

responden, mengeksplorasi dimensi lain dari 

pengaruh E-commerce, melibatkan studi kasus, 

dan mengevaluasi kebijakan pemerintah guna 

meningkatkan kekuatan statistik dan validitas 

penelitian serta memahami dampak jangka 

panjang dari revitalisasi UMKM melalui E-

commerce. Penelitian lebih lanjut tentang aspek 

logistik, kepercayaan konsumen, dan 

perbandingan antara platform E-commerce juga 

diperlukan untuk memaksimalkan potensi 

pertumbuhan UMKM melalui teknologi E-

commerce. 
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